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Abstrak.  Penelitian ini  bertujuan  mengetahui  penggunaan  media  video  terhadap  kesiapsiagaan siswa  menghadapi 
bencana gempabumi di SMA Negeri 1 Gantiwarno. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif kuantitatif 
sebelumnya dilakukan uji prasyarat analisis menggunakan metode Kolmogorov Smirnov untuk uji normalitas dan metode 
Levene Test untuk uji homogenitas, dengan populasi siswa SMA Negeri 1 Gantiwarno sebagai kelompok siswa yang 
rentan terhadap bencana gempabumi di sekolah. Sampel yang diambil yaitu 50 siswa dari kelas X, XI IPA 1, XI IPA 2, 
XI IPS 1, XII IPA 1, XII IPA 2, XII IPS 1, XII IPS 2. Hasil penelitian menyimpulkan 1) Hasil data diketahui dapat 
meningkatkan kesiapsiagaan siswa SMA Negeri 1 Gantiwarno menghadapi bencana gempabumi. Nilai indeks gabungan 
kesiapsiagaan siswa sebelum diberikan media video adalah 63,83 termasuk kategori hampir siap dengan presentase sangat 
siap (10%), siap (32%), hampir siap (44%),  kurang siap (12%)  belum siap (2%), sedangkan tingkat kesiapsiagaan siswa 
SMA Negeri 1 Gantiwarno menghadapi bencana gempabumi sesudah diberikan media video dengan perolehan nilai 
78,79 termasuk kategori siap dengan presentase sangat siap (46%), siap (36%), hampir siap (16%),  kurang siap (2%) 
belum siap (0%). 2) Penggunaan media video dapat meningkatkan kesiapsiagaan siswa menghadapi bencana gempabumi. 
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I.   PENDAHULUAN 
Gempabumi yang menimbulkan getaran kuat terjadi di 
DI Yogyakarta dan daerah Jawa Tengah pada tanggal  27 Mei 
2006 merupakan salah satu gempabumi tektonik akibat 
pergeseran  lempeng bumi yang aktif, dengan berkekuatan 5,9 
SRberpusat  di   kedalaman  17  km  di  bawah  permukaan 
kawasan Pantai Parangteritis, Kabupaten Bantul. 
Kabupaten Klaten yang ikut pula terkena getaran dari 
gempabumi  yang  terjadi  yang  berlangsung  selama  kurang 
lebih   52   detik,   setelah   gempa   bumi   tersebut   terjadi 
menimbulkan dampak kerusakan yang parah data dari 
informasi dibi BNBP (Badan Nasional Penanggulangan 
Bencana) di Kabupaten Klaten Provinsi Jawa Tengah, jumlah 
korban meninggal 1045 orang, luka-luka 18127 orang. 
Gempabumi susulan  terjadi di  Kecamatan Gantiwarno 
Kabupaten Klaten merupakan gempa bumi yang terjadi pukul 
11.44 berkekuatan 3,8 Skala Richter gempa bumi susulan ini 
berpusat  di  Kecamatan Gantiwarno setelah  gempa  tektonik 
pertama terjadi pada 27 mei 2006, karena terjadi pergeseran 
lempeng bumi di daerah Gantiwarno yang sedang terjadi 
penyeimbangan akibat pergeseran lapisan bumi yang 
menimbulkan gempabumi dari laut selatan ke arah Bantul dan 
Klaten. Kerusakan yang terjadi di Kecamatan Gantiwarno 
Kabupaten Klaten, dari 16 Desa hampir seluruhnya mengalami 
kerusakan  total.  Desa  Jabung  mengalami  kerusakan  total 
sebanyak 948 rumah dan korban jiwa sebanyak 2876 
sedangkan Desa Getasan mengalami rusak total 82 rumah dan 
1651 korban jiwa (sumber data: Bappeda). 
Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Gantiwarno, 
karena SMA Negeri 1 gantiwarno    terkena bencana 
gempabumi tektonik sehingga proses belajar mengajar di kelas 
akibat terjadinya gempabumi. Bangunan sekolah pun tak luput 
dari kerusakan dan menimbulkan kerugian bagi pihak sekolah. 
Gempabumi tidak dapat dihindari namun, kita dapat 
memperkecil resiko dengan meningkatkan pertahanan dan 
pengetahuan tentang kesiapsiagaan menghadapi bencana 
gempabumi, siswa akan lebih mudah menerima pembelajaran 
melalui sarana seperti media. 
Kesiapsiagaan adalah suatu tindakan atau perilaku yang 
tepat dan efektif pada saat dan setelah terjadi bencana yang 
harus dimiliki oleh setiap individu, sehingga dapat menjaga 
diri atau antisipasi terhadap bencana. 
Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan 
pengalaman yang dimiliki oleh siswa, sehingga melalui media 
video yang dijelaskan oleh guru kepada siswa dapat 
mempermudah siswa dalam mengerti pembelajaran secara 
internal maupun eksternal. 
Pernyataan di atas yang melatarbelakangi penulis untuk 
melakukan   peneitian   di   SMA   Negeri   1   Gantiwarno, 
Kabupaten Klaten dengan judul Pengaruh Media Video
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terhadap     Kesiapsiagaan    dalam     menghadapi    Bencana 
Gempabumi Di SMA Negeri Gantiwarno. 
 
II.  METODE 
Penelitian ini  menggunakan metode  eksperiment, untuk 
mencari  pengaruh  perlakuan  Populasi  pada  penelitian  ini 
adalah  seluruh  siswa  SMA  Negeri  1  Gantiwarno  yaitu 
sejumlah 100 siswa, dengan pengambilan sampel sebanyak 50 
siswa dengan metode sampel random sampling. Variable 
dalam penelitian ini adalah variable kontrol karena penelitian 
akan membandingkan tingkat kesiapsiagaan siswa dalam 
menghadapi bencana gempabumi sebelum dan setelah 
diberikan perlakuan media video pembelajaran gempabumi. 
 
III. ANALISIS DATA 
Analisis data pada penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui tingkat kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana 
gempabumi  di  SMA  Negeri  1  Gantiwarno,  sebelum  dan 
setelah diberikan media video kemudian hasil dari analisis 
data  dijabarkan melalui analisa  deskriptif kuantitatifdengan 
indeks kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana 
gempabumi, dan dihitung berdasarkan rumus, sebagai berikut: 
Indeks 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑖𝑙𝑙 𝑝𝑎𝑟𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚  𝑝𝑎𝑟𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟




  Rumus Menghitung Kesiapsiagaan dalam Menghadapi Bencana 
 
Sehingga  dari  rumus  di  atas  akan  diketahui 
kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana gempabumi 
di SMA Negeri 1 Gantiwarno 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Tingkat Keiapsiagaan Siswa dalam Menghadapi Bencana 
Gempabumi 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan media video terhadap kesiapsiagaan siswa  SMA 
Negeri 1 Gantiwarno dalam menghadapi bencana gempabumi 
dilihat dari angket yang telas diisi oleh responden sebelum 
dan sesudah diberikan media video. Kesiapsiagaan siswa 
sebelum   diberikan   media   video   adalah   63,83   termasuk 
kategori hampirsiap dengan presentase sangat siap (10%), siap 
(32%), hampir siap (44%),  kurang siap (12%) dan belum siap 
(2%), sedangkan tingkat kesiapsiagaan siswa SMA Negeri 1 
Gantiwarno dalam menghadapi bencana gempa bumi sesudah 
diberikan media video dengan perolehan nilai 78,79 termasuk 
kategori  siap  dengan  presentase  sangat  siap  (46%),  siap 
(36%), hampir siap (16%),  kurang siap (2%) dan belum siap 
(0%).   Setelah   dilakukan   analisis   data   dapat   diketahui 
pengaruh penggunaan media video dengan penjelasan 
perhitungan paired samplet T-Test, dibawah ini: 
 
Tabel1. Analisis Data Hipotesis 
Paired Samples Test 
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Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, Perhitungan SPSS17 
 
Perhitungan uji beda paired samplet T-Tes menunjukkan 
hasil nilai thitung   -9,714dengan sig 0,000 atau <0,05 maka h0 
ditolak, artinya media video berpengaruh terhadap 
kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi gempa bumi di SMA 
Negeri 1 Gantiwarno. Hasil penelitian di atas menunjukkan 
bahwa kegiatan memberikan media video dapat menambah 




1.  Ditinjau dari tingkat kesiapsiagaan siswa SMA Negeri 1 
Gantiwarno dalam menghadapi bencana gempa bumi 
sebelum diberikan media pembelajaran dengan sarana 
video termasuk kategori hampir siap, dan sesudah 
diberikan media pembelajaran dengan sarana video 
termasuk kategori siap. 
2.  Pengaruh   penggunaan   media   video   terhadap   tingkat 
kesiapsiagaaan siswa SMA Negeri 1 Gantiwarno dalam 
menghadapi  bencana  gempa  bumidiperoleh  hasil  nilai 
thitung sebesar -9,714dengan sig 0,000. 
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